Millet, M. A, J. Baker and L. D. Satter, 1975, Pre
Treaiment to Exchange Chemical, Enrzymatic
and Microbiaal Atack of Cellulosic Material.
Cellulosic as a Chemical and Energy Fesource.
Bigteechnolopy  and  Bioengincering  Sympos-
sinm ne. 5, Interscicnee Publl John Wiley and
Sons, Mew York.

Moran, I. B, 1975, Perbandingan Performance Jenis
Sapi Daging Indonesia. Proc. Seminar Ruminan-
sia, Ditjennak dan Fak. Peternakan [PE, Bogor.
33 - 36,

Muller, 2. (0. 1974, Livestock Motrition in Indonesia.
Report Prepared for Development Program, FAQ
of the United Mations, Rome, 22-24,

NRC, 1971, Nurient Requirement of Dairy Cattle, 4
th. ed.. NAS, Washington, DC, 25 - 49,
Sastradipradja, D. 1981 Feeding Stwuffs from the

Residoes of Agricnlwral Industry., Paper Pre-
sented at the First ASE AN Waorkshop on the
Technology of Animal Feed Production Utilising

Food Waste Matenals, Bandung, 1 - 14,

h
hn

Sugana, 1977, Pengaruh tingkat Skim Milk dalam Milk
Replacer terhadap Efisiensi Pengpunaan Maka-
nan pada Anak Sapi Juntan Keturunan FH.
Media Peternakan [PB, Bogor,

sutrisne Hadi. 1985, Paker Swaristik Penelitian Sosial,
Universitas Gadjah mada, Yoovakara,

Tillman, A. D,, H, Hartadi, 5. Reksohadiprojo, 5.
Prawirckusumo, 5. Lebdosukoyo. 1983 [lmu
Makanan Ternak Dasar. Gadjah Mada Univer-
sity Press. Fakultas Peternakan UGM, Yopgyakaria

William, 5. I H. 1982, Growth and Energy. In A Course
Manual in Nutrition and Growth, Australian
Universites International Development Program
{AUTDPY, 3 - 5

KENAIKAN BERAT BADAN, PRODUKSI KARKAS DAN DAGING SAPI
PERANAKAN FRIESIAN HOLSTEIN JANTAN FASE PENGGEMUKAN
PADA LEVEL PROTEIN PAKAN YANG BERBEDA

Endang Baliarti #)

INTISARI

Penelitian ini berijuan uniok mengelabui kenaikan
berat badan, produksi karkas dan produksi daging sapi
Peranakan Friesian Holstein (PFH) jantan yang pada
saal penggemukan diberi pakan dengan level prolein
berbeda,

¥} Stal Laborateriom Ternak Polong, Turusan Produksi
Ternak, Fakultas Peternakan UGM, Yogvakarta

Materi penclitan terdiri atas delapan chor emak
sapi PFH jantan dengan rataan berat hadan 362,63 +
13,85 kg, Termnak  dibagi dalam dua kelompok
perlakuan  pakan, Pakan kelompok [, mengandung
© 339 protein kasar (PK) dan 68,24 % oral digestble
nwrien: (TDM). Kelompok 11 mengandung 14,28 %
FK dan 68,44 % TDMN. Pakan terdiri dari rumput gajah
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(Pennisetum  purpurewn) dan konsentrat, diberikan
scbanyak 2.5 % dari berat badan (dasar BK pakan),
dengan perbandingan 20 % hijauan dan 70 % konsentrat.
Pemberian pakan dilakukan dua kali dalam sehari. Lama
waklu penelian dalam kandang adalah 16 mingyu,
dengan pre pencliian 2 mingen. Selanjuinya ternak
dipotong, Parameter yang ditelii meliputi kenaikan
beral badan harian atau average duily pain (ADG),
konsumsi- pakan, konsumsi protein, konsamsi energi,
konversi pakan, berat dan persentase karkas, berat dan
persentase daging, wlang dan lemak karkas, nilad
keempukan dan komposisi kimia (hahan kering, proein,
lemak} otot daging. Data vang diperoleh diuji dengan
uji t.

Data penelitian yang diperoleh menunjukkan bahwa
berat potong (441 vs 424 kp), ADG (0,65 vs 0,51 kg
ckor/kari), persentase karkas (31,90 vs 51,90 %), daging
(75,26 vs 73,08 % dari karkasg), wlang {18,900 vs 21,04
% dari karkas), perbandingan daging tlang (3,09 vs
3,49), keempukan, kandungan protein dan lemak ool
daging kedua kelompok perfakuan tidak berbeda nyata.
Dan sepi pakan yang dikonsumsi, data juga menunjuk-
kan hahwa semua parameder pakan yang diteliti berbeda
tiak nysta, kecuali untuk konsumsi protein. Konsumsi
protein kelompok 11 (930 gfekocfhart} lebih tingei
(P = 0,05} dibanding kelompok 1 (580 gfekorfhari).

Dari hasil penclitian ini dapat disimpulkan bahwa
produksi sapi PFH jantan yvang mendapat pakan dengan
level P schesar 9.33% tidak berbeda dengan vang
mendapal PR sebesar 14,28%. Dengan demikian
disarankan untuk sapi PFH jantan yang dizgemukian
secara feedlod lehih baik diberi pakan denpan PR
sebesar 9,339 oleh karena lchih efisien.,

(Katakunci: ADG, karkas, daging sapi PFH, level
protein pakan)

GAIN, CARCASS AND MEAT PRODUCTION
OF FRIESIAN HOLSTEIN STEERS
ON DIFFERENT LEVEL OF PROTEIN IN
FATTENING RATION

ABSTRACT

Thas research was conducted o investigale the gain,
carcass and meat production of Friesian Holstein sieers
on different level of prowin in fatlening raton. Eight
steers weighing about 260 kg were wsed in this
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experiment. The animals were devided into 1wo groups.
The group onc was given rtion containing 9,33 % crude
protein (CP) and 68,24 % Total Digesuble Mutrient
(TDN), and the other group was given ration conlaining
14,28 % CP and 6844 % TDMN. The steers were kept
in fecdlot for 16 weeks. All sweers were  then
slavghtered, w suudy the carcass and meat production,

The resulis of this experiment showed that there
were is no sigificant differences between the two groups
in average daily gain {065 vs 0351 kefheadiday),
slavghter weight (441 vs 424 kg), carcass perceniage
{3190 s 51.90 %), meal percentage (7526 vs 7308
%), bone percentage (18,90 we 2104 %) and meat 1o
bone ratio (3.99 ve 3,48, There was no difference m’
tendemess and fat and protein of the meat. The feed
consumption was similar, except for profein consump-
tion, where the groop 11 was higher than the group T,

In conclusion, the sieers given 933 % CP in the
finishing raton were more elficient compared  with
1428 % CF.

(Key words @ Gain, carcas, meat prodoktion  friesion
Holstein steers, Ration protein

PENDAHULUAN

Penpoemukan  adalah sual [ase  pemeliharaan
sebelum lernak disembelib, dengan tujoan ontek dapat
menghasilkan kenaikan berat badan seria produks
daging secarn koantitail dan kualitatif tinggi, Dengan
demikian, dalam fase 1 wernak perlu mendapal pakan
yang berkualitas baik, agar tujuan penggemukan dapat
tercapai.  Percobaan-percobasn menunjukkan  bahwa
ernak yang diberi pakan vang bak akan lebih efisien
dalam mengubab cnered Jun protein dalam pakan
menjadi produk daging  vang  dikonsumsi manusia
iMavoard e af,, 19800 Takan vang diberikan harus
meliputi jumbah yang diperlukan unk pokok hidop dan
mengganti  jaringan yang rosak serts membentok
jaringan barn. Sclaine pengarobhnya pada kenaikan berat
helan atan average daily gain (ADG), level pokan akan
mempengaruhi produkst karkas seria proporst daging,
lulang dan lemak karkas vang dihasilkan {Palsson dan
Veroes vang distasi Maynard er al., 19800,

Untuk memaksimumkan penggunaan bahan pakan
vang diberikan, kuantitas dan kualitas pakan vang
dikensums: hares diperhankan, EKearl (YD)
menyebuatkan babwa sup dalam kondist pemelibaran
secars inlensil mengkonsumst 2.5 sampai 3,0 9% bahan
kering {BK), Konsumsi BE  bervariasi terganiung
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ukuran tubuh, macam ransum, wmuor dan kondisi ernak,
Konsumsi BE  pada umumnyva menorun, dengan
meningkatnya  kandungan zat-zal pakan yang  dapat
dicerna (Kearl, 19820,

Syaral lain yang harus dipenubi dalam penggemukan
sapi adalab energi, Kebuhan energi dapat diper-
pitwnekan dengan menggunakan energl oello, cnergi
termetabolisme atan foral digestible nutrient (TDN).
Kebhutnhan energi untuk sapi vang digemukkan terzan-
wng pada berat badan, tingkat kenaikan berat badan,
umur, jenis kelamin, kondisi lingkungan dan pakan
sehelumnya (Minish dan Fox, 19790, Untuk sapn dalam
fase penggemukan, kebuotuhan TDMN  dalam pakan
berkisar T sampai 74 %, Sclain energl, maka protein
adalah esensial bagi kehidupan, karena zat tersehuat
meripakan protoplasma akif dalam semua sel hidup
(Angporodi, 1984). Kebutuhan  protein  bervariasi,
berkisar antara & sampai 18 % ( Cullison, 1979
Variasi kebutuhan terganing pada fase kehidupan
temak. Lebih lanjut dischutkan oleh Kearl (1982)
bahwa kebutuhan protein untuk sapi dalam fase tumbuh
yang digemukkan dengan berat badan sckitar 350 kg
gerta ADG vang diharaphkan sebesar 0,50, 0,75 kg dan
100 ke berrat-torst adalab 9,0 %, 9.7 % dan 10,3 %.
Untuk sapi dengan berat badan 400 kg, kebutuhan
protein menajdi 8,9 %, 9,6 % dan 9.8 %, untuk dapat
mencapal ADG schesar (0,50 ke, 0,75 kg dan LK kg
per ekor per hard, Akan tetapi kebutahan ink bervariast
karena konsumsi pakan dipengaruhi oleh banyak Faklor,
diantaranya adalah fakior bangsa ternak serla kondisi
lingkungan dimana termak dipelibara.

Menurut  hasil  penelitian  sebelumnya, rata-rata
konsumsi bahan kering sapi-sapi yang digemukkin
secarn feedlor berkisar antara 1,5 sampan 20 %, Im
berarti bahwa untuk mencukopl kebutohan gsi secar
kuantitatif, maka kualitas pakan harus ditingkatkan,
Untuk it maka penelitian  ini dilakukan, wvaiw
kelompok ternak diberi pakan dengan kandungan gis
sesuai dengan standard, dikandingkan dengan kelompok
ternak densan pakan yang melebihi standard, Tuojoan
peneliian adalah untuk mengetabui pakan mana yang
memberi penagrub terbaik pada produksi sapi PEH
jantzan yang digemukkan secara feedlon

MATERI METODE

Dalam penelivan digunakan & ckor sapi Peranakan
Fricsian Holsicin jantan, umur sckitar 2.3 sampai 3
thun, Fataan berat badan awal adalah 362,63 + 13,85
kg, Ternak dibagt dalam dea kelompok  perlakuan
pakam,

Kelompok 1T mendapat pakan dengan total digestible
nutrient (TN} schesar 68,24 %, protcin kasar (PK)
schesar 933 %, Kelompok 1T wernak mendapat pakan
dengan TDN sebesar 68,44 % dan PK sebesar 14,28 %,
Temak dipelihara selama 16 minggu, sampai berat
badannya mencapal beral potong. Sclanjuinya semua
ternak  disembelih. Karkas yang diperoleh kemuodian
dilayukan selama 2 nari dalam kamar pelayoan, dengan
suhu kamar sekitar 4° Celcius, Selanjuinva komponen
karkas (daging, wlang dan lemak) dipisah-pisah dan
ditmbang, Diambil sampel daging di bagian otol
longissimus dorsi, biceps femoris, semi membranosus
dan semi tendinosus masing-masing sckitar 00,5 kg liap
ekor untzk mengelzhoi besarnyva nilal keempukan dan
komposisn kimianya (air, protein dan lemak oo

daging).

Parameter vang ditelit

Untuk pakan, dihitung konsumsi pakan bahan kering
{BK), konsumsi TDN, konsumsi protein kasar, konversi
pakan, dan ehisiensi pakan.

Untuk data produksi, dicatat rataam berat badan dap
dua minggu, ADG berat dan prosentase karkas segar,
beral dan prosentase karkas layu, beral daging, wlang
dan lemak karkas.

Untuk mengetahoi gambaran kualitas Osik dan kimia
ctol daping dart tiap kelompok ternak,  dilakukan
analisis laboratoriom meliput keempukan (lenderness),
dinkur dengan menggunakan carn pengukuran menurut
Bouwton e al, (1976, kadar air, kadar protein, dan kadar
lemak.

Analismiz daw

Data yang dipereleh dari kedoa Kelompok ermak
dianalisis dengan wji L

HASIL DAN PEMBAHASAN

Setelah ternak dipelihara selama 16 minggo 1ernyata
bahwa berat akhir kedoa kelompok temak udak berbeda
nvata, Oleh karena rataan berat awal juga tidak berbeda,
maka ADG masing-masing kelompok menjadi tidak
berbeda nyvata, Kelompok [ mencapa ADG schesar 01,65
kefekorfhart sedang kelompok 11 mencapal ADG
sebesar (051 kg Untok lehih jelasnya bertkor i
disajikan grafik rata-rata berat badan maupun ADG
vang dicapai Uap penimbanzan (tiap 2 minggo) sehagal

berikut
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Gralik 2. ADG ternak sclama penelitian

Apa
kelomp
kan bat
masih
dicapai
SECArA I
Keadaga)
herat b
ADG y

Apa
sclun |
konsum

Kemun;
kelebib:
cairan

melakei
kandun
analisis
kemung
rendahn
Sela
yang d
BRK ten
mulai s
Sela
disemb
maupurn
karkas
mengen
tulang «




Apabila diamati, berat badan tiap dua minggu kedua
kelompok wmak tidak berbeda, dan regresi menunjuk-
kan bahwa dari wakin ke wakiu berat badan fermak
masih terns meningkat, Demikian pula ADG vang
dicapai kedua kelompok, tidak berbeda ayaia, meskipun
secara regresi ADG kelompek 11 cenderung menurun.
Keadaan ini wajar mengingat bahwa ternak denpgan
berat badan lebih dari 300 ke, mempunyai kurve nermal
ADG yang menuren.

Apabila dilihat konsumsi pakannya, terlihat bahwa
selain konsumsi protein kasar, maka konsumsi B,
kensumsi TDN, nilai konversi mawspun elisiensi pakan

kedua kelompok tidak berbeda nyata, seperti terlihat
dalam tabel 1.

Drari tabel tersebut terlihat bahwa konsumsi pakan
kedua kelompek tidak berbeda, kecuali dalam hal
konsumsi protein (P o< 0,03). Meskipun tomak ke-
lompok 1T mengkomsumsi protein nvata lebih banyak
dibanding kelempok 11, namun ADG vang dicapan lebah
kectl, Keadaan ini mendoreng perlu adanya penehtian
lehih lanjut untuk melibar apakah kelehiban konsums:
protein pada termak sap dalam Tase penggemukan justr
berakibat kurang baik, karena untok mencerna ke-
lebihan  tersebut diperlukan lebih banyak  energi,

Tabel 1, Konsumsi pakan ternak selama penelitan

Kelompok 1

Kelompok 11

Konsumsi BE, kgfckorhan
Konsumst BE, % berat badan
Konsumsi protein kasar, pfekorhari
Konsumsi TDN, kefekor/hart
konversi BE pakan

Efisicnsi BK pakan, %

.95 (.89
.87 1.73
SBOr G30e
4,70 4,72
10,83 508
045 7,40

Superskrip yang berbeda menunjukkan bahwa perbedaan nyata (P o< (U050

Kemungkinan lain yang terjadi adalah bahwa karena
kelebihan konsumsi protein, menyebablkan NH3 dalam
cairan rumen terbuang melalui vrine, seperti pendapat
Kearl (1982) yang menychutkan bahwa kadar NH3
dalam cairan rumen tidak boleh melebihi 5 mgf100 cc
cairan rumen. Apabila lebih, maka akan dibnang
melalui urine. Sayangnva bahwa dalam penelitian ini
kandunoan nitropen dalam feses dan urine tidak di
:umlisis: xchin_s;p,sl belum dapar diketahuoi dengan past
kemungkinan apa vyang menjadi  penyebab  lcbih
rendahnya. ADG ternak dalam kelompok 1L
Selanjutnya, apabila melihat jumlah bahan kering
yang dikonsumsi tampaknya kapasitas mengkonsumsi
BK ternak diakhir masa penggemukan dari hari kehari
mulai stabil, seperti terlihat datam grulik 3
Selanjutnya, berikul ini adalah data temak setelah
disembelih. Seperti halnya ADG, maka batk  berat
maupun persentase karkas serta komponen-komponen
karkas kedua kelompok termak tidak berbeda. Data
mengenai karkas dan komponen-komponennya {daging,
tulang dan lemak) terhbat dalam tabel 2 dan grafik 4,

Dari 1abel serta grafik produkst  karkas  seria
komponen-komponennya erlihal bahwa temak yang
diberi pakan dengan PK 933 % dan 14,28 % PR udak
berbeda nyata, Seperti halnya produksi karkasnya, maka
keempukan dan komposisi kimia ool sampel daging
yang diambil dari oot Jongissimus  dorsi, hiceps
femoris, semi tendisosus dan semi membranosusi dar
kedua kelompok temak udak berbeda nvata, Datanya
terlihat dalam tabel 3.

Dilihat dari segi persvaratan [sik mavpun kimia,
daging asal kedua kelompok ternak tergolong diging
yang baik. Ini dapat ierjadi karena kedua kelompok
diberi pakan dengan level konsentrat yang sama unggi.
yaitu 70% dri lotal BK ransum. Pemberian konsentral
dengan imbangan yang tinggi (70 @ 30} bagi ternak
dalam fase penggemukan, sangal menentukan kualitas
daging vang dihasilkan, Dalam penclitian ini erbuki
Bahwa karena kedua kelompoek mendapat konsentrat
dengan level vang sama banyaknya, maka daging yang
dihasilkan menjadi lidak berbeda,
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Tabel 2, Karkaz dan komponen-komponen karkas

Kelompok 1

Eelompok 11

Beral potong, kg 441 424
Berat karkas separ, kg 229 2
o 51,90 21,80
Berat karkas layu, kg 224 215
it 30,79 50,70
Berat daging, kg 168,53 157,57
Perseniase daging terhadap karkas 75,26 73,08
Berat wlang, kg 41,33 45,10
Persentase wlang terhadap karkas 14,90 250,04
Perbandingan daging tlang 3,99 3.4%
Tabel 3. Kualtas fisik dan kemposisi kimia daging
Kelompok | Eelompok 1
Fecmpukan, (kgfem®) 1,41 1,67
Protein kasar % 19,14 19,62
Lemak % 1,849 1,35
BE pakan ikg)
10~
|
8 - e e
_'____A.QL = T e TR
G T A RS
LSRR TR - RN T et g
I ‘:__m_____,_,_-rt ag®
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Grafik 3, Rerata konsumsi bahan kering pakan selama
penctitian (kifekorfhart)
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KESIMPULAN DAN SARAN

Dengan melihat hasil produksi temmak sebelum dan
selelah disembelih, ternyata bahwa ternak vang diberi
pakan dengan protein kasar 933 % dan TDN scbesar
68,24 % pada akhir masa penggemukan (3 bulan
sehalom digembelih) secara umum mempunyai pro-
duktivitas yang sama dengan kelompok perlakuan yang
lain. Ditunjukkan hahwa kenaikan berat badan, produksi
karkas dan produksi daging vang dihasilkan udak
berbeda dibanding ternak yang diberi pakan dengan
protein kasar dan TDN sebesar 14,28 % dan 68,44 %.

Untuk lebih memantapkan kesimpulan, disarankan
ik mengadakan penelitian  lebih  lanjut  dengan
fumlah sampel yang lebih banyak dan parameter yang
diteliti lebih mendalam termasuk analisis laboratoriom
terhadap wrine, feses, darab dan cairan rumen serta
ohservasi kecemaan pakannya,
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LAMPIRAN
T0 % komsentrat)

Lampiran Kandungan gisi pakan (30 % rumput gajah dan

Bahon kenng, %
Protein kasar, %
TDN, %

Serat kasar, %
Lemak, %

Ca, %

P, %

*

Kelompok [ Kelompok 1T
6,13 68,07
9,33 14,28
68,24 68,44
2062 19,96
5,25 6,39
0.91 0,76
0.67 0,93

ANALISIS FINANSIIL USAHA SAPI PERAH KREDIT
PADA PETANI PETERNAK DI DAERAH BOYOLALI
(Studi Kasus KUD Cepogo Bovolali)

Rini Widiati *)

INTT SARI

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui
kelayakan usaha secara finansiil dari pemeliharaan sapi
perah impor melalui kredit KUD Cepogo, Bovolali.

Penelitian dilakukan dengan metode survai kepada
peternak sapi perah sampel sebanyak 30 responden yang
diambil secara purposive random sampling dari peternak
yang mengambil kredit sapi perah impor periode 1988/
1989,

Analisis kelayakan usaha secara finansiil
menggunakan kriteria : (1) Benefit Cost Ratio (Bfc) (2)
Net Present Value (NPY), (3) Internal Rate of Retum
(IRR), dan (4) Breakeven point (BEP).

*} Staf Jurusan Sosial Ekonomi Fakulias Peternakan
UGM.
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-Hasil analisis menunjukkan bahwa BEP produks
setara dengan 7,2 liter susu per hari, sedangkan produksi
susu riil pada saat penelitian (sapi umumnya baru laktasi
pertama) raia-raia telah mencapai 7.7 literfekor/hari.
Selanjutnya Bjc = 1,18, NPV = Rp 747.000,00 dan IRR
= 21,8 %. Berdasarkan hasil analisis finansiil tersebut,
usaha sapi perzsh impor melalui kredit KUD Cepogo
telah memenuohi kriteria kelayakan untuk divsahakan,

{Kata kunci : Sapi Perah, Analisis finansiil).

. -

Tt
feasib
the ¢r

Th
of th
respon
purpas
taking
1989,

Th
Cost |
Interns
(BEP).

The
produc
Compa
reaches
Rp ™
linanci;
been s

{Key w

Kon
sangat
Peternal
tahun 1!
pendod
impor,

Uniy
pemernin
UnpOr

sampai s
dan men
produlks
dengan s
dan  ber
meningk:
dan (3)



